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اِبِريَن ﴿ َ َمَع الصَّ
﴾٣٥١إِنَّ َّللاَّ  
“…Sesungguhnya, Allah beserta orang-orang yang sabar.”  








PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa 
penyesuaian menjadi berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ث
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d De د
 (Żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ز
 Za z Zet ش
 Sin s Es ض
 Syin sy es dan ye ش




 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain …. ‘…. koma terbalik keatas‘ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 qaf q Ki ق
 kaf k ka ن
 lam l el ل
 mim m em و
ٌ nun n en 
 wawu w we و
ِ ha h ha 
 hamzah ' apostrof ء
 ya y ye ي
 
B. Vokal 
1. Vokal tunggal (monoftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 





Tanda Nama Huruf latin Nama 
 
fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 
ḍamah U U 
 
Contoh: َََكتَب -kataba   َيَْذَهب - yażhabu 
  su'ila –س ئِلََ   fa„ala- فََعلََ 
2. Vokal rangkap (diftong)  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 






 Fatḥah dan ya Ai a dan i يْ 
 Fatḥah dan وْ 
wawu 
Au a dan u 
 Contoh:  ََكْيف - kaifa    َهَْىل – haula 
C. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 





fatḥah dan alif 
 
Ā 
a dan garis di 
atas 
  َ 
  َ   َ 
  َ  
  َ  






Kasrah dan ya 
 
Ī 
i dan garis di 
atas 
 









 qīla - لِْيمَ    qāla - لَالَ 
 yaqūlu – يمىل   ramā -َزيى
D. Ta Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 
1) Ta  marbūṭah hidup 
ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah dan 
ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta marbūṭah mati 
Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan  dengan ha (h). 
contoh: 
 Rauḍah al-Aṭfāl زوضت األ طفال
 al-Madīnah al-Munawwarah انًديُت انًُىزة
 Ṭalḥah طهحت
 




E. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
  Ditulis rabbanā زبُّا
ل  Ditulis nazzala َصَّ
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 
huruf qamariyyah. 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung atau hubung. 
Contoh: 
 Ditulis al-rajulu انسجم







Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu 
terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
Hamzah di awal اكم Akala 
Hamzah di tengah ٌتأخرو ta‟khuz|ūna 
Hamzah di akhir انُّىء an-nau‟u 
 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; 
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih 
penulisan kata ini dengan perkata. 
Contoh: 
 Ditulis wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn واٌ هللا نهى خيسانساشليٍ
 Ditulis fa aufū al-kaila waal-mīzan فاوفىا انكيم وانًيصاٌ
 
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi 
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 
Contoh:  
 .Ditulis Wa mā Muḥammadun illā rasūl ويايحد اال زسى ل
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HANA MUTIA AGISTA 
1323204014 
Program Manajemen Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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ABSTRAK 
Bank berdasarkan prinsip syariah belum lama berkembang di Indonesia, 
namun sudah menunjukan tanda-tanda yang mengembirakan sejak hadirnya bank 
syariah saat ini yang berjumlah sekitar empat ratusan lebih kantornya. Salah 
satunya yaitu Bank BRI Syariah KC Purwokerto yang mempunyai strategi 
pemasaran didalam memasarkan produknya. Produk Simpanan Pelajar (SimPel) 
adalah suatu produk yang dimiliki oleh Bank BRI Syariah KC Purwokerto. 
Prinsip yang digunakan oleh Bank BRI Syariah KC Purwokerto dalam mengelola 
tabungan simpanan pelajar (Simpel) yaitu prinsip wadiah. Prinsip wadiah yang 
digunakan dalam Bank BRI Syariah adalah prinsip wadiah yad dhamanah. Prinsip 
wadiah yad dhamanah yaitu simpanan dari nasabah yang memerlukan jasa 
penitipan dana dengan tingkat keleluasaan tertentu untuk menariknya kembali. 
Bank memperoleh izin dari nasabah untuk menggunakan dana tersebut selama 
mengendap di bank. Produk tabungan simpanan pelajar (SimPel) satu produk 
yang masih dikatakan masih baru, tetapi antusias masyarakat ini dibuktikan sejak 
peluncuran program simpanan pelajar dari bulan juni 2015 yang mengalami 
peningkatan. 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 
pemasaran produk tabungan simpanan pelajar (simpel) di Bank BRI Syariah KC 
Purwokerto. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di Bank 
BRI Syariah KC Purwokerto, disimpulkan bahwa Startegi Pemasaran yang 
digunakan Bank BRI Syariah KC Purwokerto.  
Dalam mendapatkan nasabah strategi lokasi dan layout adalah bank yang 
letaknya strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank, 
penetapan layout yang baik dan benar juga akan menambah kenyamanan nasabah 
dalam berhubungan dengan bank. Strategi Promosi bank adalah kegiatan bank 
untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Strategi Jemput bola adalah strategi mendatangi 
satu per satu nasabah/calon nasabah dari pintu ke pintu untuk menawarkan 
produk, sehingga dapat langsung menjelaskan tentang produk bank kepada 
nasabah secara rinci. 
 





MARKETING STRATEGY FOR IB ISLAMIC SHARIA STUDENT 
SAVINGS SAVINGS PRODUCTS IN BRI SHARIA PURWOKERTO 
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ABSTRACK 
 
Banks based on sharia principles have recently developed in Indonesia, but 
have shown encouraging signs since the presence of Islamic banks currently 
totaling around four hundred more offices One of them is Bank BRI Syariah KC 
Purwokerto which has a marketing strategy in marketing its products.  Student 
Savings Products (Simple) is a product owned by Bank BRI Syariah KC 
Purwokerto.  The principle used by Bank BRI Syariah KC Purwokerto in 
managing student savings savings (Simple), namely the wadiah principle.  The 
principle of wadiah used in Bank BRI Syariah is the principle of the wadiah yad 
dhamanah.  The principle of wadiah yad dhamanah is a deposit from a customer 
who needs a safekeeping service with a certain degree of flexibility to withdraw it. 
The bank obtains permission from the customer to use the funds while settling in 
the bank.  Student savings products (simple), one product that is still said to be 
new, but the enthusiasm of the community has been proven since the launch of the 
student savings program from June 2015 which has increased.  The purpose of 
this study was to determine the marketing strategy of student savings savings 
products (simple) at Bank BRI Syariah KC Purwokerto.  Data collection in this 
study using observation, interviews and documentation.  This study uses 
descriptive analysis method with a qualitative approach.  The research location 
was carried out at Bank BRI Syariah KC Purwokerto, concluded that the 
Marketing Strategy used by Bank BRI Syariah KC Purwokerto.  In obtaining 
customer location strategies and layouts that are banks that are strategically 
located, it is very easy for customers to deal with banks, the determination of good 
and correct layouts will also add to the convenience of customers in dealing with 
banks.  Bank Promotion Strategy is a bank activity for both direct and indirect 
strategies. The strategy of picking up the ball is the strategy of going to one-to-
one customers from door to door to offer products, so that they can directly 
explain the bank's products to customers in detail.  omit all products and products 
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Tabel 1.1 Jumlah Nasabah Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel) di BRI Syariah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi merupakan kegiatan mengatur urusan rumah 
tangga nasional untuk memenuhi seluruh kebutuhan hidup penduduk, serta 
untuk menciptakan suatu proses kesejahteraan. Lembaga-lembaga 
perekonomian bahu-membahu mengelola semua potensi ekonomi agar 
berdaya dan berhasil guna secara optimal.Lembaga keuangan, khususnya 
lembaga perbankan mempunyai peranan yang amat strategis dalam 
menggerakan roda perekonomian suatu negara.
1
 
Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan 
deposito. Kemudian bank dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang 
(kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga 
dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau 
menerima segala bentuk macam pembayaran dan setoran seperti pembayaran 
listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah, dan pembayaran lainnya.
2
 
Kemudian pengertian bank menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 
1998 bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bank merupakan 
lembaga keuangan yang kegiatannya adalah: 
1. Menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 
dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi 
masyarakat. Secara umum jenis simpanan yang ada di bank adalah terdiri 
dari simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito. 
                                                             
1
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN,2005), hlm. 2. 
2
Khasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya , (Jakarta: Rajawali Press, cet. 12, 




2. Menyalurkan dana (lending) ke masyarakat, dalam hal ini bank 
memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat. Jenis kredit yang biasa 
diberikan oleh bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja, atau 
kredit perdagagan. 
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (services) seperti pengiriman uang 
(transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota 
(clearing), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan 
luar negeri (inkaso), letter of credit (L/C), safe deposito box, bank garansi, 
bank notes, traveller cheque, dan jasa lainnya.
3
 
Bank atau lembaga perbankan di Indonesia terbagi menjadi dua, 
yaitubank yang bersifat konvensional dan bank yang bersifat syari’ah.Bank 
yang bersifat konvensional merupakan bank yang kegiatan operasionalnya 
menggunakan sistem bunga, sedangkan bank yang bersifat syari’ah 
merupakan bank yang kegiatan operasionalnya tidak mengandalkan suku 




Dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
Pasal 1 disebutkan bahwa: 
 “Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut bank 
syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.” 
 
Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang 
melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam 
ekonomi islam. Tujuan ekonomi islam bagi bank syariah tidak hanya terfokus 
pada tujuan komersial yang tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal, 
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Kontribusi untuk turut serta dalam mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat 
akan suatu produk atau jasa tersebut merupakan suatu peran bank syariah.
5
 
Pemasaran sendiri adalah salah satu bentuk muamalah yang dibenarkan 
dalam islam, sepanjang dalam segala proses transaksinya terpelihara dari hal-
hal yang terlarang oleh ketentuan syariah. Profesor Philip Kotler 
mendifinisikan pemasaran sebagai “sebuah proses sosial dan manajerial di 
mana individu-individu dan kelompok-kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran 
produk-produk atau value dengan pihak lainnya Definisi ini berdasarkan 
konsep-konsep inti, seperti: kebutuhan, keinginan dan permintaan, produk-
produk (barang-barang, layanan, dan ide), value, biaya dan kepuasan, 




Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk dapat tetap hidup *dan 
berkembang, tujuan tersebut hanya dapat dicapai melalui usaha 
mempertahankan dan meningkatkan tingkat keuntungan/laba perusahaan. 
Usaha ini hanya dapat dilakukan apabila perusahaan dapat mempertahankan 
dan meningkatkan penjualannya, melalui usaha mencari dan membina 
langganan, serta usaha menguasai pasar. Tujuan ini hanya dapat dicapai 
apabila bagian pemasaran perusahaan melakukan strategi yang mantap untuk 
dapat menggunakan kesempatan atau peluang yang ada dalam pemasaran, 




Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana menyeluruh, terpadu 
dan menyatu di bidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang 
kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu 
                                                             
5
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 
16. 
6
Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: PT 
Mizan Pustaka, cet. 4, 2006), hlm. 25-26. 
7





perusahaan. Dengan kata lain, strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan 
dan sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha 
pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan 
dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam 
menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah. Oleh 
karena itu, penentuan strategi pemasaran harus didasarkan atas analisis 
lingkungan dan internal perusahaan melalui analisis keunggulan dan 




Faktor lingkungan yang dianalisis dalam penyusunan strategi 
pemasaran adalah keaadaan pasar atau persaingan, perkembangan teknologi, 
keadaan ekonomi, peraturan dan kebijakan pemerintah, keadaan sosial budaya 
dan keadaan politik. Masing-masing faktor ini dapat menimbulkan adanya 
kesempatan atau ancaman/hambatan bagi pemasaran produk suatu perusahaan. 
Faktor internal perusahaan yang dianalisis dalam penyusunan strategi 
pemasaran adalah faktor yang terkait dengan pelaksanaan fungsi perusahaan, 
produksi serta organisasi dan sumber daya manusia. 
Dari pengertian lain pemasaran seolah-olah fokusnya hanya mencakup 
kegiatan penjualan, iklan, promosi. Sehingga tidak jarang kegiatan pemasaran 
pun hanya dilakukan pada ketiga kegiatan tersebut. Pemasaran merupakan 
usaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan para nasabahnya terhadap 
produk dan jasa. Untuk meningkatkan penjualannya bank syariah memerlukan 




Perusahaan perbankan akan mengalami kesulitan untuk berkembang 
jika perusahaan tersebut ditinggalkan oleh nasabahnya. Perusahaan perbankan 
harus memiliki strategi yang baik dalam memasarkan produknya dan 
menjaring konsumen untuk menjadi nasabahnya baik dari prespektif produk, 
lokasi bekerja, promosi, harga, sehingga perusahaan dapat menang dalam 
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persaingan dan dapat meningkatkan jumlah nasabahnya. Sistem operasional 
sehari-hari BRI Syariah KC Purwokerto menggunakan sistem operasional 
perbankan yang menganut prinsip-prinsip Syariah. 
BRI syariah kantor cabang purwokerto memiliki beberapa jenis 
tabungan iB antara lain: 
1. Tabungan impian BRI Syariah iB 
Produk simpanan berjangka dari BRISyariah untuk 
nasabahperorangan yang dirancang untuk mewujudkan impian nasabahnya 
(kurban, pendidikan, liburan, belanja) dengan terencana memakai 
mekanisme autodebet setoran rutin bulanan. Akad yang digunakan adalah 
Mudharabah Mutlaqah. 
2. Simpanan Faedah BRI Syariah iB 
Simpanan Faedah BRISyariah iBmerupakan simpanan danapihak 
ketiga dengan akad Mudharabah dimana nasabah sebagaipemilik dana dan 
bank sebagai pengelola dana, dengan pembagian hasil usaha antara kedua 
belah pihak berdasarkan nisbah dan jangka waktu yang disepakati antara 
Bank dengan Nasabah. Akad yang digunakan adalah akad Mudharabah 
Muthlaqah.  
3. Simpanan Pelajar (SimPel) BRI Syariah iB 
SimPel iB kependekan dari Simpanan Pelajar iB adalah tabungan 
untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank – bank di 
Indonesia dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang 
menarik, dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong 
budaya menabung sejak dini. 
4. Giro Faedah BRI Syariah iB 
Giro Faedah BRI Syariah iB merupakan simpanan investasidana 
nasabah pada BRI Syariah dengan menggunakan akad Mudharabah 
Mutlaqah yang penarikannya dapat dilakukan sesuai kesepakatan dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau 





5. Deposito BRI Syariah iB 
Deposito BRI Syariah iB merupakan salah satu tempat bagi nasabah 
untuk melakukan investasi dalam bentuk surat-surat berharga berjangka 
panjang menggunakan akad bagi hasil sesuai prinsip syariah bagi nasabah 






Jumlah Nasabah Tabungan Simpanan Pelajar 
Di BRI Syariah KC PurwokertoOktober 2018- Per 25 Februari/2019. 
 
Bulan Jumlah Nasabah 
Oktober-November 30 
Desember-Februari 46 
Jumlah Nasabah 76 
Jumlah Dana Per 25 Februari 2019 Rp 22.876,975 
Sumber : Ririn Beriantini bagian BQA Bank BRI Syariah Kantor Cabang 
Purwokerto 
 
Bank BRI Syariah KC Purwokerto didalam memasarkan produk 
tabungan Simpanan Pelajar (SimPel), salah satunya untuk menggunakan 
strategi jemput bola. Karena target yang dituju adalah pelajar/mahasiswa, 
Bank BRI Syariah KC Purwokerto melakukan perjanjian terlebih dahulu 
dengan sekolah-sekolah yang berada dibawah naungan kemendikbud maupun 
kemenag. Dengan produk tabungan simpanan pelajar (SimPel) diharapkan 
Bank BRI Syariah KC Purwokerto dapat meningkatkan jumlah nasabah lebih 
banyak dari tahun ke tahun. 
Prinsip yang digunakan oleh Bank BRI Syariah KC Purwokerto dalam 
mengelola tabungan simpanan pelajar (SimPel) yaitu prinsip wadiah. Prinsip 
wadiah yang digunakan adalah wadiah yad dhamanah. Prinsip wadiah yad 
dhamanah yaitu simpanan dari nasabah yang memerlukan jasa penitipan dana 
dengan tingkat keleluasaan tertentu untuk menariknya kembali. Bank 
memperoleh izin dari nasabah untuk menggunakan dana tersebut selama 








mengendap di bank. Nasabah dapat menarik sebagian atau seluruh saldo 
simpanannya sewaktu-waktu atau sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 
Bank menjamin pembayaran kembali simpanan mereka. Semua keuntungan 
atas pemanfaatan dana tersebut adalah milik bank, tetapi, atas kehendaknya 




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa baik jumlah nasabah maupun 
jumlah pembiayaannya meningkat dari tahun ke tahun, BRI Syariah adalah 
salah satu lembaga keuangan yang masuk dalam bentuk bedasarkan prinsip 
syariah. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
berjudul “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel) 
BRI Syariah iB di BRI Syariah KC Purwokerto”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 
terkait “Bagaimana strategi pemasaran produk tabungan Simpanan Pelajar 
(SimPel) BRI Syariah iB di BRI Syariah KC Purwokerto?”  
 
C. Tujuan Penulisan 
Mengacu kepada judul dan permasalahan dalam penulisan penelitian 
ini, maka dapat dikemukakan tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini 
“Untuk mengetahui strategi pemasaran produk tabungan Simpanan Pelajar 
(SimPel) BRI SyariahiB di BRI Syariah KC Purwokerto?” 
 
D. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir 
1. Bagi Penulis 
Penulis diharapkan mampu mengembangkan dan menerapkan teori 
yang telah diterima dalam bangku perkuliahan ke dalam 
praktik.kemudianmampu menumbuhkan sikap profesionalisme kerja yang 
berdasarkan teori ke praktik dan meningkatakan kemampuan berfikir dalam 
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pemecahan masalah secara ilmiah. Dan tentunya sebagai syarat untuk 
meraih gelar Ahli Madya pada Program Diploma III Manajemen Perbankan 
Syariah IAIN Purwokerto. 
2. Bagi Akademik 
Penulis diharapkan mampu memberikan informasi dan berguna bagi 
akademisi. Selain itu untuk menambah perbendaharaan ilmiah di 
perpustakaan IAIN Purwokerto, serta sebagai bahan referensi bagi pihak 
lain yang ingin mengangkat permasalahan yang sama. 
3. Bagi Bank 
Sebagai sumbangan informasi bagi pihak bank dan diharapkan dari 
penulisan ini akan menghasilkan suatu masukan pemikiran dan input yang 
bermanfaat, sehingga bank dapat menerapkan strategi baru kaitanya dengan 
pemasaran tabungan produk iB agar terjadi peningkatan kualitas yang 
semakin baik. 
 
E. Landasan Teori 
1. Satrategi Pemasaran 
Definisi Strategi Pemasaran Menurut Philip Kotler (2004, 81) 
:“Strategi Pemasaran adalah pola pikir pemasaran yang akan digunakan 
untuk mencapai tujuan pemasarannya. Strategi pemasaran berisi strategi 




Strategi pemasaran dapat dinyatakan sebagai dasar tindakan yang 
mengarah pada kegiatan atau usaha pemasaran, dari suatu perusahaan, 
dalam kondisi persaingan dan lingkungan yang selalu berubah agar dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. Jadi dalam menetapkan strategi 
pemasaran yang akan dijalankan perusahaan haruslah terlebih dahulu 
melihat situasi dan kondisi pasar serta menilai posisinya di pasar. Dengan 
mengetahui keadaan dan situasi serta posisinya di pasar dapat ditentukan 
kegiatan pemasaran yang harus dilaksanakan. 
                                                             
13




2. Produk Tabungan iB  
Pada prinsipnya produk adalah suatu yang dapat ditawarkan kepada 
pasar untuk dimiliki atau dikonsumsi sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan. Bentuk-bentuk produk dalam arti luas mencakup benda-benda 
fisik,  jasa, tempat, organisasi,  dan gagasan.
14
 
Menurut Wahjono, produk adalah setiap apa saja yang ditawarkan 
dipasar untuk mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian dan 
konsumsi yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan manusia.
15
 
Tabungan merupakan jenis simpanan yang sangat popular di lapisan 
masyarakat umum, mulai dari masyarakat kota sampai pedesaan. Pada 
awalnya menabung masih secara sederhana, menyimpan di dalam celengan 
dan disimpan di rumah, namun faktor resiko menyimpan uang di rumah 
begitu besar seperti resiko kehilangan dan kerusakan. 
Menurut Undang-undang perbankan No. 10 Tahun 1998, tabungan 
adalah simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan oleh 
penabung sewaktu-waktu pada saat dikehendaki dan menurut syarat-syarat 
tertentu yang telah ditetapakan oleh bank penyelenggara. Tetapi 
penarikannya tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lainnya 
yang dipersamakan dengan itu. Syarat-syarat yang dimaksud antara lain 
yaitu: 
a. Penarikan hanya dapat dilakukan dengan mendatangi kantor bank atau 
alat yang disediakan untuk keperluan tersebut dan tidak dapat 
dilakukan dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan surat perintah 
pembayaran lainnya yang sejenis. 
b. Penarikan tidak boleh melebihi jumlah tertentu sehingga menyebabkan 
saldo tabungan lebih kecil dari saldo minimum, kecuali penabung tidak 
akan melanjutkan tabungannya. 
Seperti yang disebutkan dalam Q.S Al Baqarah ayat 283
16
 : 
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                      
                             
                        
       
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 
yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (QS.Al-Baqarah ayat 283). 
 
 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dalam penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 




2. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
penelitian lapangan (field research), maksudnya data-data yang digunakan 
dalam penelitian ini, diperoleh melalui studi lapangan yang di susun 
dengan cara mencatat serta mengumpulkan berbagai data dan informasi 




                                                             
 
17
Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 
1998), hlm. 13. 
 
18




3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a) Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian bertempat di PT BRI Syariah KC Purwokerto 
yang beralamat di Jl. Karangkobar, Bancar Kembar Purwokerto. 
b) Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan yaitu dari 01 Mei 2019 sampai 
dengan 01 Juni 2019. 
4. Sumber  Data 
Dan adapun sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:  
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang diperoleh 
langsung dari subyek atau pelaku dengan sumber informasi yang 
dicari dari pengumpulan data yang berasal dari sumber primer 
berupatanya jawab maupun wawancara yang merupakan suatu metode  
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung terhadap pihak-
pihak yang terkait. 
19
 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 
berkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini sumber data 
sekunder adalah referensi pustaka, yaitu: referensi yang memuat 
berbagai informasi tertulis dari data-data yang diperoleh di BRI 
Syariah KC Purwokerto. Selain itu, penulis juga menggunakan 
berbagai sumber pustaka berupa buku-buku, Jurnal, Artikel atau 
informasi-informasi lain yang memiliki keterkaitan dengan judul yang 
diangkat  penulis sebagai pendukung kelengkapan data.
20
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a) Observasi  
Observasi digunakan bila penelitian berkaitan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala alam, dan responden yang diamati tidak 
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Observasi yang peneliti lakukan disini yaitu dengan 
melakukan observasi secara langsung terhadap kegiatan operasional 
yang ada di BRI Syariah KC Purwokerto. 
b) Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam topik tersebut.
22
Teknik ini bertujuan untuk menggali 
informasi lebih dalam pada sektor pembiayaan mikro di BRI Syariah 
KC Purwokerto. Wawancara terkait dengan judul dilakukan bersama 
yang bersangkutan. 
c) Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dan 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.
23
Teknik ini dilakukan ketika penelitian dengan mencatat 
maupun mendokumentasikan semua bahan atau informasi yang ada di 
BRI Syariah KC Purwokerto. 
6. Teknik Analisis Data 
Selanjutnya setelah semua data terkumpul baik dalam berbentuk 
primer maupun sekunder, maka tahap selanjutnya menganalisis data secara 
deskriptif untuk memberikan gambaran fakta-fakta yang ada mengenai 
Strategi pemasaran produk tabungan iB di BRI Syariah KC Purwokerto, 
dan nantinya dapat diperoleh kesimpulan. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas mengenai 
penelitian yang akan ditulis oleh penulis, maka penelitian ini disusun 
berdasarkan sistematika sebagai berikut: 
1. BAB I  :   PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
2. BAB III :   LANDASAN TEORI 
 Dalam bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu 
serta pembahasan yang berhubungan dengan judul 
maupun permasalahan yang diteliti. 
3. BAB III :   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini akan diuraikan dan dibahas mengenai 
gambaran umum terkait dengan data maupun analisis 
dari sistem operasional serta berbagai produk yang ada 
di BRI Syariah KC Purwokerto.  
4. BAB IV :   KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dalam bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan maupun 
penjelasan dari rumusan masalah dalam penelitian serta 
berisi saran-saran. 
Dan selanjutnya bagian akhir dari tugas akhir in terdiri dari Daftar 









Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa Strategi Pemasaran 
Produk Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel) diBank BRI Syariah KC 
Purwokerto, dapat ditarik kesimpulan bahwa Bank BRI Syariah KC 
Purwokerto menggunakan strategi sebagai berikut:  
1. Bersosialisasi ke sekolah-sekolah negeri maupun swasta dan open table. 
2. Menawarkan produk sistem pendebetan SPP secara gratis. 
3. Pemasangan aplikasi di komputer sekolah secara gratis. 
Selain strategi diatas, Bank BRI Syariah KC Purwokerto juga menggunakan 
strategi pendukung berupa: 
1. Strategi Lokasi dan Layout 
Marketer bank menjelaskan tempat dimana diperjualbelikannya produk 
cabang bank dan pusat pengendalian perbankan, dimana lokasi bank yang 
strategis akan memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank. 
2. Strategi Promosi Bank 
Marketer mempromosikan produk dan jasa bank kepada calon nasabah di 
sekolah-sekolah agar mengenal produk dan jasa bank dengan baik 
sehingga nantinya nasabah akan tertarik. 
 
B. Saran-saran 
Mencermati apa yang menjadi kendala atau kekurangan dalam 
penelitian Strategi Pemasaran Produk Tabungan Simpanan Pelajar di BRI 
Syariah KC Purwokerto, maka penulis akan memberikan catatan saran 
sebagaimana berikut: 
1. Praktisi 
a. Setelah mendapatkan nasabah yang ditargetkan sebaiknya Bank BRI 




nasabahnya. Apabila tidak dijaga dengan baik, bisa saja nasabah 
tersebut berpaling dengan bank syariah yang lain. 
b. Meningkatkan mutu produk-produk Bank BRI Syariah KC 
Purwokerto agar dapat bersaing dengan produk-produk sesama bank 
syariah dan juga bank konvensional. 
c. Di Bank BRI Syariah KC Purwokerto penambahan karyawan itu 
penting dilakukan khususnya dibagian marketing, karena untuk 
mendorong meningkatnya jumlah nasabah. 
2. Akademisi 
a. Menjalin hubungan baik dengan pihak-pihak terkait agar 
memudahkan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
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